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Abstract: This research was created to examine internal factors within a company that can influence
audit report lag. The factors used in this research are: Audit Committee Size, Audit Committee Expertise,
Audit Committee Diligence, Board Size, Board Independence, Board Diligence, and Profitability. In this
research, the data population was taken from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (BEI) for the period 2020 - 2022. The manufacturing companies used are included in the
Consumer Cyclicals and Consumer Non-cyclicals sectors. This research uses a purposive sampling
method with a total final sample selected of 182 companies and 546 data that meet the criteria that have
been studied using multiple linear regression. The results of the research show that Audit Committee
Size, Audit Committee Diligence have no influence on Audit Report Lag. However, on the other hand, the
Audit Committee Expertise, Board Size, Board Independence, Board Diligence, and Profitability have an
influence on Audit Report Lag.

Keywords: Audit Committee Size, Audit Diligence, Audit Expertise, Audit Report Lag, Board Diligence,
Board Independence, Board Size, Profitability

Abstrak: Penelitian ini dibuat untuk meneliti faktor-faktor internal yang ada di dalam sebuah perusahaan
yang dapat mempengaruhi Audit Report Lag. Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Audit Committee Size, Audit Committee Expertise, Audit Diligence, Board Size, Board Independence,
Board Diligence, dan Profitabilitas. Dalam penelitian ini populasi data diambil dari perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020 - 2022. Perusahaan manufaktur yang dipakai
termasuk dalam sektor Consumer Cyclicals dan Consumer Non Cyclicals. Penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling dengan total sampel akhir yang dipilih sebanyak 182 perusahaan dan 546
data yang memenuhi kriteria yang telah diteliti dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa Audit Committee Size, Audit Committee Diligence tidak memiliki pengaruh
terhadap Audit Report Lag. Namun, sebaliknya Audit Committee Expertise, Board Size, Board
Independence, Board Diligence, dan Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Audit Report Lag.

Kata Kunci: Audit Committee Size, Audit Diligence, Audit Expertise, Audit Report Lag, Board Diligence,
Board Independence, Board Size, Profitability
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki peranan
penting, yaitu sebagai salah satu informasi yang
digunakan untuk mengukur performa kinerja
perusahaan. Laporan keuangan memiliki
informasi  mengenai  posisi  keuangan
perusahaan yang dijadikan sebagai dasar
pengambilan keputusan. Laporan Keuangan
menjadi sarana komunikasi oleh manajemen
internal dan pihak eksternal. Laporan Keuangan
diharapkan dapat memberikan informasi yang
akurat serta dapat memberikan keyakinan
kepada para pemegang saham, pemilik
perusahaan dan investor untuk
mempertahankan atau menjual saham yang
mereka miliki (Desiana and Dermawan 2020).
Laporan Keuangan yang dapat dipublikasikan
adalah laporan keuangan yang telah memenubhi
standar, yakni bebas dari salah saji material,
relevan, dan mencerminkan kondisi keuangan
perusahaan yang sesungguhnya (Firnanti and
Karmudiandri 2020).

Dalam hal ini Auditor sangat erat
kaitannya dengan Laporan Keuangan untuk
memantau, mengontrol, serta memperhatikan
standar yang berlaku pada sebuah laporan
keuangan sehingga menghindari terjadinya
keterlambatan dalam mempublikasikan Laporan
Keuangan. Sesuai dengan Peraturan OJK
Nomor 14/POJK.04/2022, bahwa penyampaian
Laporan Keuangan tidak boleh lebih dari 90 hari
setelah tanggal akhir tahun tutup buku
perusahaan. Keterlambatan perusahaan dalam
menyampaikan Laporan Keuangan akan
menurunkan nilai di pasar modal (Kartika 2021).

Selama tahun 2022 tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI) ada sebanyak 32
perusahaan yang belum menyampaikan
Laporan Keuangan. Diantaranya vyaitu, PT
Falcamo Nonwoven Industri Tbk, Cowell
Development Tbk, PT Bukit Uluwatu Villa Tbk,
Hanon International Tbk, PT Cottonindo Ariesta
Tbk, PT Jaya Bersama Indo Tbk, PT Steadfast
Marine Tbk, PT Limas Indonesia Makmur Tbk,
dan Triwira Insanlestari Tbk. Berdasarkan POJK
Nomor 3/POJK.04/2021, maka bagi emiten
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besar akan dikenakan denda sebesar Rp 2 juta
dengan tanpa batas maksimal, dan emiten
menengah-kecil dikenakan denda sebesar Rp 1
juta/hari tanpa batas maksimal.

Penelitian ini merupakan
pengembangan dari penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya oleh Lajmi dan Yab
(2022) dengan variabel yang digunakan Audit
Committee Size, Audit Committee Expertise,
Audit Committee Diligence, Board Size, Board
Independence, Board Diligence dan ada
penambahan variabel Profitabilitas  yang
mengacu pada penelitian oleh Firnanti and
Karmudiandri (2020).

Teori Agensi

Teori keagenan mendefinisikan sebagai
hubungan keagenan yang terdiri diantara pihak
pemangku kepentingan satu atau lebih orang
(Prinsipal) dengan manajemen (Agen) yang
terlibat dalam suatu kontrak. Dimana pihak
pemangku  kepentingan  sebagai  yang
memberikan instruksi dan manajemen sebagai
pihak yang menyelesaikan tanggung jawab yang
diberikan sesuai instruksi oleh pemilik (Jensen
and Meckling 1976).

Asimetri informasi terjadi karena adanya
ketidakseimbangan informasi antara Prinsipal
dan Agen, yang diman pihak manajemen (agen)
memiliki keuntungan dengan informasi yang
sangat lengkap mengenai kondisi laporan
keuangan perusahaan dibandingkan prinsipal
sebagai pihak luar, sehingga dapat membuat
manajemen memaksimalkan keuntungan untuk
dirinya sendiri dengan memanipulasi data pada
laporan keuangan (Susandya and Suryandari
2021).

Hal yang dapat dilakukan untuk
mengurangi  ketidakseimbangan  informasi
antara Prinsipal dan Agen ini dapat dilakukan
dengan melalui penyampaian laporan keuangan
yang tepat waktu. Laporan Keuangan yang
dibuat  sesuai  jadwal = mencerminkan
transparansi dan keterbukaan pada kondisi
perusahaan  sehingga pihak  pemangku
kepentingan dapat segera mengakses informasi
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terkini tentang kinerja keuangan perusahaan
untuk  mengurangi  ketidakpastian  dalam
pengambilan keputusan serta meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan.

Teori Sinyal

Teori Sinyal untuk menunjukkan adanya
ketidakseimbangan informasi mengenai kondisi
perusahaan yang dimiliki oleh manajemen
(Agen) dengan informasi yang dimiliki oleh
pemangku kepentingan (Prinsipal) mengenai
kondisi perusahaan (Kosasih and Arfianti 2020).
Teori Sinyal berfokus pada pengaruh suatu
informasi  keuangan terhadap perilaku para
penggunanya.

Perusahaan yang tidak tepat waktu
dalam menerbitkan laporan keuangannya
kepada publik, maka akan dianggap sebagai
sinyal bahwa perusahaan tersebut memiliki
kabar buruk (Valentine and Effendi 2021).

Penyampaian Laporan Keuangan yang
semakin cepat akan menjadi sinyal bagi para
pihak yang berinvestasi dalam suatu
perusahaan untuk pengambilan keputusan
(Bahri and Amnia 2020).

Audit Report Lag

Keterlambatan pelaporan adalah waktu
antara akhir pekerjaan lapangan dan tanggal
laporan Audit (Handayani _and lbrani 2019).
Seorang Auditor dalam hal ini memiliki tanggung
jawab untuk menghasilkan Laporan Keuangan
secara tepat waktu (Lajmi_and Yab 2022).
Jangka waktu yang semaki lama dalam
mempublikasikan laporan keuangan tahunan
milik suatu perusahaan kepada klien, maka akan
semakin besar kemungkinan bocor data kepada
investor tertentu (Kartika 2021).

Audit Report Lag menjadi penentu
dalam pengumuman laba, vyang akan
menentukan reaksi pasar  terhadap
pengumuman laba (Raharja 2013). Menurut
Desiana dan Dermawan (2020), Laporan
Keuangan yang disampaikan oleh pihak emiten
menjadi dasar untuk pengambilan keputusan
oleh Investor untuk mempertahankan atau
menjual saham yang mereka miliki. Oleh karena

itu, informasi yang disajikan dalam Laporan
Keuangan harus tetap reliabilitas dan relevansi.

Audit Committee Size dan Audit Report Lag
Berdasarkan keputusan Ketua
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
55/POJK/04/2015 tentang pembentukan dan
pedoman pelaksanaan kerja Audit Committee.
Perusahaan go public memiliki anggota paling
sedikit terdiri dari tiga orang dengan dipimpin
oleh Komisaris Independen dan Pihak eksternal.
Audit Committee akan meningkatkan
keefektifannya dalam mengatasi potensi
masalah pelaporan keuangan. Meningkatnya
kualitas pengawasan karena adanya besar
ukuran Audit Committee. Audit Committee yang
Independen  akan  meningkatkan  fungsi
pengawasan sehingga memberikan Laporan
Keuangan yang berkualitas (Gunarsa and Putri
2017). Audit Committee dengan jumlah anggota
yang lebih besar akan lebih baik, bertanggung
jawab dan kemandirian auditor dalam
menyelesaikan tugasnya sehingga dapat
membuat lebih cepat dalam penyampaian
laporan keuangan (Wulandari and Barokah
2022).
Hq: Audit Committee Size tidak berpengaruh
terhadap Audit Report Lag

Audit Committee Expertise dan Audit Report
Lag

Karakteristik dalam Corporate
Governance (CG) adalah memiliki audit
committee size yang diisyaratkan independen
dan salah satunya ada yang memiliki keahlian
dan keterampilan di bidang akuntansi atau
keuangan (Raharja 2013).

Sesuai dengan peraturan POJK Nomor
55/POJK.04/2015 bahwa anggota Audit
Committee wajib memahami Laporan Keuangan
atau memiliki paling sedikit satu anggota yang
berlatar belakang pendidikan dan keahlian
dibidang akuntansi dan keuangan. Dengan
memiliki keahlian dalam bidang akuntansi dan
keuangan, akan mencegah dan mendeteksi
salah saji material, sehingga dapat mengurangi
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terjadinya Audit Report Lag (Apadore and Atef
2020).

Audit Committee yang ahli dalam
Laporan Keuangan maka dapat memahami
serta menemukan solusi jika ada kesalahan
dalam Laporan Keuangan, seperti salah saji
dalam laporan keuangan sehingga tidak
menimbulkan  keterlambatan  penyampaian
laporan keuangan (Wulandari and Barokah
2022).

H,:  Audit Committee Expertise tidak
berpengaruh terhadap Audit Report

Lag

Audit Committee Diligence dan Audit Report
Lag

Kualitas Audit Committee yang baik
tidak hanya mengenai jumlah banyaknya yang
ahli di bidangnya saja, namun memiliki kualitas
diskusi serta frekuensi pertemuan yang rutin
menjadi hal sangat penting. Rapat yang
diadakan untuk mendiskusikan mengenai
proses dan pemantauan pelaporan keuangan,
serta mengevaluasi tugas dan tanggung jawab
yang sedang dijalankan (Effendi and Daljono
2013).

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 13 tentang
penyelenggaraan rapat, bahwa audit committee
mengadakan rapat secara berkala paling sedikit
1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan yang dihadiri
oleh lebih dari 1/2 (satu per dua) jumlah anggota.
Frekuensi pertemuan yang rutin diharapkan
akan ada pembaharuan mengenai informasi dan
isu-isu akuntansi untuk mengatasi masalah
keterlambatan dalam Laporan Audit (Mohamad-
Nor et al. 2010).
Hs: Audit Committee Diligence tidak

berpengaruh terhadap Audit Report
Lag

Board Size dan Audit Report Lag

Board Size bertanggung jawab dalam
pengawasan perusahaan. Berdasarkan dengan
peraturan OJK No. 57/POJK.04/2017 Pasal 20,
mewajibkan perusahaan memiliki anggota

dewan terdiri dari 2 (dua) orang anggota Dewan
Komisaris, 1 (satu) di antaranya adalah
independen.

Board Size dengan cangkupan yang
besar dapat menghambat kemampuan saling
bertukar pikiran untuk mencapai kesepakatan di
antara para anggota dalam berbagai keputusan
(Nouraldeen et al. 2021). Jumlah Dewan
Komisaris diharapkan dapat melaksanakan
tugasnya dalam pengawasan dan dapat
memberi nasihat kepada Dewan Direksi,
sehingga selama proses audit bisa berjalan lebih
baik dan efisien (Hilendri et al. 2018)

Hs: Board Size berpengaruh negatif
terhadap Audit Report Lag

Board Independence dan Audit Report Lag
Tata kelola yang baik dalam
perusahaan wajib memiliki Dewan Komisaris
dengan jumlah yang proporsional sebanding
dengan jumlah saham yang dimiliki oleh
pemegang saham pengendali dengan ketentuan
jumlah  Board Independence  sekurang-
kurangnya 30% dari seluruh jumlah anggota
Komisaris yang dipilih dan diberhentikan dalam
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
Board Independence memiliki fungsi
tugas untuk mengawasi pengendalian Internal.
Semakin baik pengendalian Internal perusahaan
akan melindungi kepentingan para pemegang
saham (Ovami and Lubis 2020). Board
Independence  adalah  anggota  Dewan
Komisaris yang tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan pihak anggota dewan lainnya atau
pemegang saham (Rusmanto and Herlina

2020).

Hs: Board Independence tidak berpengaruh
terhadap Audit Report Lag

Board Diligence dan Audit Report Lag

Tata kelola yang baik dalam
perusahaan akan berdampak terhadap waktu
laporan Auditor, dengan adanya karakteristik
Board Diligence (Lajmi _and Yab 2022).
Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 33/POJK.04/2014 Pasal 31 frekuensi
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rapat dewan komisaris dilaksanakan paling
kurang 1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan yang
dihadiri oleh seluruh anggota Dewan Komisaris.
Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat
bersama Direksi secara berkala paling kurang 1
(satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Tingkat pertemuan Dewan Komisaris
yang terbilang sering akan membentuk sebuah
Manajemen yang mampu membuat kinerja yang
terarah semakin meningkat sehingga laporan
keuangan dapat diterbitkan secara tepat waktu
dan akan mencapai keputusan terbaik. Hal ini
dikarenakan adanya peninjauan Laporan
Keuangan yang lebih rinci (Serly 2021). Board
Size yang semakin besar akan lebih efektif
dalam menjalankan fungsi pengawasan dalam
sebuah  perusahaan lebih  baik  untuk
menghindari keterlambatan penerbitan laporan
keuangan.

He: Board Diligence tidak berpengaruh
terhadap Audit Report Lag

Audit Committee Size

Audit Committee Expertise

Audit Committee Dilligence

Profitabilitas dan Audit Report Lag

Kinerja sebuah perusahaan yang baik
dapat dilihat dari laba tinggi yang diperoleh.
Perusahaan yang memiliki kinerja yang baik
akan berdampak baik bagi pihak investor
(Tampubolon and Siagian 2020).

Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas tinggi tidak membutuhkan waktu
yang lama dalam pengauditannya, karena
keharusannya untuk menyampaikan kabar baik
secepatnya kepada publik. Namun sebaliknya
jika tingkat Profitabilitas perusahaan menurun
maka dapat memperlambat proses audit
(Abdillah et al. 2019).

H7: Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
Audit Report Lag

MODEL PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan 7 variabel
independen dan 1 variabel dependen dengan
model penelitian sebagai berikut:

Board Size

Board Independence

Board Dilligence

Profitabilitas

Audit Report Lag

Gambar 1 Model Penelitian
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Tabel 1 Hasil Pemilihan Sampel

No.

Kriteria Sampel

Jumlah Perusahaan Jumlah Data

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals dan
Consumer Cyclicals terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama tahun 2020-2022
Perusahaan Consumer Non-Cyclicals dan
Consumer Cyclicals tidak secara konsisten
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama
tahun 2020-2022

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals dan
Consumer Cyclicals tidak secara konsisten
menerbitkan laporan keuangan audited selama
tahun 2020-2022

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals dan
Consumer Cyclicals tidak secara konsisten
menerbitkan laporan tahunan selama tahun
2020-2022

Perusahaan Consumer Non-Cyclicals dan
Consumer Cyclicals tidak secara konsisten
mengakhiri periode laporan keuangan per 31

Desember selama tahun 2020-2022

268 804

(55) (165)

(12) (36)

Jumlah data yang lolos kriteria

182 546

METODE PENELITIAN

Objek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Perusahaan Consumer Cyclicals dan
Consumer Non-Cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020
hingga 2022. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling dengan menggunakan kriteria pada
tabel 1.

Variabel Audit Report Lag

Menurut Megarani et al. (2022) Audit
Report Lag merupakan waktu yang dibutuhkan
untuk  menyelesaikan laporan keuangan
tahunan perusahaan, berdasarkan jumlah hari
yang dibutuhkan untuk memperoleh Laporan
Auditor independen atas laporan keuangan
tahunan.

Audit Committee Size

Audit Committee bertugas untuk
memantau perencanaan dan pelaksanaan
pengauditan disuatu perusahaan, tujuannya

untuk mengevaluasi hasil dan menilai kelayakan
dan kemampuan dalam pengendalian Internal
untuk penyusunan laporan keuangan (Lekok
and Rusly 2020).

Peraturan mengenai jumlah Audit
Committee diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan No. 55/POJK/04/2015, yaitu memiliki
anggota paling sedikit 3 orang.

Audit Committee Expertise

Audit  Committee  Expertise  dapat
meningkatkan kepercayaan investor dalam
keadilan dan integritas pelaporan keuangan

(Schmidt and Wilkins 2013).

1 = Jika paling sedikit ada satu anggota audit
committee ahli di bidang akuntansi, audit
atau manajemen keuangan.

0 = Jika anggota audit committee ahli di bidang
akuntansi, audit atau manajemen
keuangan.

Audit Committee Diligence
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Rapat Audit Committee dapat berfungsi
menjadi media untuk memastikan bahwa semua
prinsip dan aturan yang diatur oleh Standar
Akuntansi  tercermin di dalam Laporan
Keuangan (Wulandari and Barokah 2022).
ACDL = Jumlah Pertemuan Audit Committee per

Tahun

Board Size
Board Size dalam ukuran besar ataupun
kecil yang sama-sama memiliki tanggung jawab
dalam mengawasi dan melaksanakan tugas
mereka dalam sebuah tata kelola perusahaan
(Ahmed and Che-Ahmad 2016).
BSIZE = Jumlah Dewan Komisaris

Board Independence

Board Independence merupakan pihak
yang tidak terafiliasi dengan pemegang saham
utama, anggota Direksi, dan anggota Dewan

Komisaris lainnya (Rusmanto and Herlina 2020).
Jumlah Komisaris Independen Non-Eksekutif di Dewan

Board Diligence

Dewan Komisaris harus memiliki paling
sedikit pertemuan sebanyak tiga hingga empat
kali dalam setahun atau satu periode yang telah
ditentukan untuk menjalankan tanggung jawab
dan tugas yang telah diberikan (Susandya and
Suryandari 2021).
BDL = Jumlah Pertemuan Yang Dilakukan Oleh

Dewan Komisaris Per Tahun

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
menggunakan sumber daya yang dimiliki,
seperti total Aset yang dimiliki (Budiarto and

Suhardjo 2021).
ROA = Net Income/Total Assets

HASIL PENELITIAN
Berikut ini merupakan hasil Uji Statistik
Deskriptif dan Uji t:

BINDE= Jumlah Total Dewan Komisaris
Tabel 2 Hasil Statistik Deskriptif

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ARL 182 66 380 99,45 19,388
ACSIZE 182 1 5 3,01 0,294
ACEXP 182 0 1 1,00 0,060
ACDL 182 0 47 5,61 4,061
BSIZE 182 2 9 3,61 1,523
BINDE 182 0.50 6,00 1,7949 0,77526
BDL 182 2 44 11,02 4,196

ROA 182 -7,592138 4,693277 -0,02359363 0,503255662

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
Tabel 3 Hasil Uji t

Variable B Sig. Kesimpulan
ARL 73,108 0,000 -
ACSIZE 1,284 0,653 Ha1 tidak diterima
ACEXP 45,318 0,001 Ha2 diterima
ACDL -0,150 0,457 Ha3 tidak diterima
BSIZE -3,751 0,000 Ha4 diterima
BINDE -1,993 0,050 Hab diterima
BDL -0,436 0,025 Hab6 diterima
ROA 4,471 0,007 Ha7 diterima

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS
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Hasil Uji t untuk variabel Audit
Committee Size (ACSIZE) memiliki nilai sig
sebesar 0,653 artinya nilai tersebut lebih dari a
0,05 sehingga Ha tidak diterima. Hal tersebut
memiliki arti bahwa Audit Committee Size tidak
memiliki pengaruh terhadap Audit Report Lag.

Hasil Uji t untuk variabel Audit
Committee Expertise (ACEXP) memiliki nilai sig
sebesar 0,001 artinya nilai tersebut kurang dari
a 0,05 sehingga Ha;, diterima. Nilai 8 sebesar
45,318 yang artinya hubungan antara Audit
Committee Expertise dengan Audit Report Lag
adalah hubungan yang positif. Hal ini sejalan
dengan penelitan Bagaskara dan Triyanto
(2021). Seorang Auditor yang memiliki latar
belakang pendidikan serta keahlian di bidang
akuntansi atau keuangan dapat membuat
fungsinya menjadi efektif dibandingkan dengan
Auditor yang tidak memiliki keahlian (expertise)
dalam membuat Laporan Keuangan sesuai
ketentuan dan  meminimalisir  terjadinya
kesalahan sehingga dapat memperpendek Audit
Report Lag.

Hasil Uji t untuk variabel Audit
Committee Diligence (ACDL) memiliki nilai sig
sebesar -0,150 artinya nilai tersebut lebih dari a
0,05 sehingga Has tidak diterima. Hal tersebut
memiliki arti bahwa Audit Committee Diligence
tidak memiliki pengaruh terhadap Audit Report
Lag.

Hasil Uji t untuk variabel Board Size
(BSIZE) memiliki nilai sig sebesar 0,000 artinya
nilai tersebut kurang dari a 0,05 sehingga Has
diterima. Nilai 8 sebesar -3,751 yang artinya
hubungan antara Board Size dengan Audit
Report Lag adalah hubungan yang negatif.
Jumlah Dewan Komisaris yang dibentuk
memiliki peranan penting dalam pengambilan
keputusan dan dapat menjalankan tugas lebih
baik untuk menghindari  keterlambatan
penyampaian Laporan Keuangan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Firanti dan Karmudiandri
(2020), Serly (2021), dan Ishaku et al. (2021).

Hasil Uji t untuk variabel Board
Independence (BINDE) memiliki nilai sig
sebesar 0,050 artinya nilai tersebut kurang dari

sama dengan a 0,05 sehingga Has diterima.
Nilai 8 sebesar -1,993 yang artinya hubungan
antara Board Size dengan Audit Report Lag
adalah hubungan yang negatif. Dewan
Komisaris yang independen dapat
melaksanakan tanggung jawabnya untuk
membantu dan mengawasi pelaksanaan audit
sehingga dapat mengurangi Audit Report Lag.
Hal ini sejalan dengan penelitian Arizky dan
Purwanto (2018), dan Ovami dan Lubis (2020).

Hasil Uji t untuk variabel Board
Diligence (BDL) memiliki nilai sig sebesar 0,025
artinya nilai tersebut kurang dari a 0,05 sehingga
Has diterima. Nilai 8 sebesar -0,436 yang artinya
hubungan antara Board Size dengan Audit
Report Lag adalah hubungan yang negatif.
Frekuensi rapat Dewan Komisaris yang sering
dilaksanakan untuk memberikan waktu bagi
para dewan untuk  berdiskusi  serta
mengevaluasi terhadap rencana perusahaan
dapat mengurangi Audit Report Lag. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Lajmi dan Yab (2022),
dan Adhyasa dan Dewayanto (2020).

Hasil Uji t untuk variabel Profitabilitas
(ROA) memiliki nilai sig sebesar 0,007 artinya
nilai tersebut kurang dari a 0,05 sehingga Hay
diterima. Nilai B sebesar -4,471 yang artinya
hubungan antara Profitabilitas dengan Audit
Report Lag adalah hubungan yang negatif.
Tingkat Profitabilitas dalam sebuah perusahaan
yang dicapai semakin tinggi, maka menunjukkan
perusahaan menghasilkan keuntungan,
sehingga hal ini merupakan berita yang baik
bagi pemangku kepentingan dan auditor harus
segera menyelesaikan Laporan Audit agar dapat
disampaikan ke publik. Hal ini sejalan dengan
penelitian Firnanti dan Karmudiandri (2020),
Wulandari dan Barokah (2022), Valentine dan
Effendi (2021), Handoyo dan Maulana (2019),
serta Yusnia dan Kanti (2021).

PENUTUP

Berdasarkan penelitan yang telah
dilakukan sebelumnya, maka diperoleh bukti
empiris terkait pengaruh Audit Committee Size,
Audit Committee Expertise, Audit Committee
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Diligence, Board Size, Board Independence,
Board Diligence dan Profitabilitas terhadap Audit
Report Lag dengan data sampel sebanyak 182
perusahaan. Dalam rentang waktu 2020 — 2022
yang terbagi atas dua sektor, yakni Consumer
Non-Cyclicals dan Consumer Cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
digunakan untuk penelitian ini.

Simpulan dari penelitian yang telah
dilakukan adalah variabel Audit Committee
Expertise, Board Size, Board Independence,
Board Diligence dan Profitabilitas memiliki
pengaruh terhadap Audit Report Lag.
Sebaliknya variabel Audit Committee Size dan
Audit Committee Diligence tidak memiliki
pengaruh terhadap Audit Report Lag.

Dalam penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan diantaranya, vyaitu periode
penelitian ini relatif singkat selama tiga tahun,
yaitu dari tahun 2020 hingga tahun 2022, hasil
dari Uji Normalitas pada penelitian ini tidak
berdistribusi normal baik sebelum maupun
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